
Asisten Perekonomian

dan Pembangunan Sekre-

tariat Daerah Kabupaten

Magelang sekaligus Plt

Kepala Dinas Pariwisata,

Pemuda dan Olahraga Ka-

bupaten Magelang, Iwan

Sutiarso, Minggu (18/10)

mengemukakan DTW di

Kabupaten Magelang ada

sekitar 210. Sebelumnya

yang sudah diizinkan bu-

ka 52 DTW, sekarang men-

jadi 55 DTW. Kemung-

kinan penambahannya se-

dikit. Diusahakan yang su-

dah diizinkan buka benar-

benar sudah matang dan

siap, meskipun ada ker-

awanan-kerawanan yang

harus diantisipasi.

Berkaitan dengan per-

kembangan pengunjung,

kata Iwan, dari waktu-

waktu relatif ada ke-

naikan. Selalu ditekankan

bahwa destinasi yang su-

dah buka tersebut juga be-

nar-benar harus siap, di

antaranya dari segi pro-

tokol kesehatan, dengan

harapan ekonomi tetap da-

pat berjalan dengan pro-

duktif dan aman dari

Covid-19. Ini memerlukan

komitmen semua pihak,

termasuk masyarakat

yang akan berwisata. Me-

reka yang akan berwisata

adalah mereka yang me-

mang siap untuk

mematuhi protokol kese-

hatan (prokes).

Mulai Senin (19/10)

kegiatan wisata Dusun

Butuh ‘Nepal Van Java’

Desa Temanggung Keca-

matan Kaliangkrik Kabu-

paten Magelang, tepatnya

yang ada di kawasan

lereng Gunung Sumbing

Magelang akan dilakukan

penutupan sementaran.

Hal ini juga dibenarkan

Iwan Sutiarso, Camat

Kaliangkrik Daryoko

Umar Singgih SIP MM

dan Kepala Dusun Butuh

Lilik Setyawan kepada KR

secara terpisah. Pengelola

Wisata Dusun Butuh

“Nepal Van Java” juga su-

dah mengeluarkan Surat

Edarannya berkaitan de-

ngan rencana penutupan

sementara hingga waktu

yang belum ditentukan

tersebut. (Tha)

Destinasi Wisata Harus Perhatikan Prokes

Peluang Ekspor Udang Semakin Terbuka
PURWOREJO (KR) - Peluang ekspor udang vanamei

dari Kabupaten Purworejo dalam bentuk produk segar, se-

makin terbuka. Keberadaan Bandara Internasional

Yogyakarta (BIY) mendekatkan sentra budidaya tambak di

pesisir Purworejo dengan negara-negara di berbagai bela-

han dunia. Jarak dinilai tidak lagi menjadi kendala karena

adanya akses transportasi internasional lewat udara itu.

ÒHal yang membedakan Purworejo sekarang dan dahulu

adalah adanya deru suara pesawat. Maknanya adalah ki-

ta sudah semakin dekat dengan dunia luar, yang artinya

peluang pasar udang vanamei Purworejo tentu bertambah

luas,Ó tutur Kepala Badan Perencanaan Pembangunan

Daerah (Bappeda) Purworejo Bambang Jati Asmara, saat

berdiskusi dengan petambak udang di Desa Jatikontal

Kecamatan Purwodadi, Sabtu (18/10).

Dalam dialog Kemitraan Multi Pihak, Tambak Udang

Rakyat Menggerakkan Ekonomi Jawa Tengah yang dise-

lenggarakan Kementerian Perencanaan Pembangunan

Nasional/Badan Perencanaan Pembangunan Nasional

(PPN/Bappenas) dan Pemkab Purworejo itu, Bambang

Jati mengungkapkan jika keberadaan bandara sangat

bisa dimanfaatkan pelaku budidaya untuk memperluas

jangkauan pasar ekspor. Mereka, lanjutnya, tinggal me-

ningkatkan memanfaatkan teknologi informasi untuk

mempromosikan produk. (Jas)

Operasi Yustisi Cukup Efektif
GROBOGAN (KR) - Untuk mencegah penyebaran dan

penularan virus korona, dilakukan dengan operasi yustisi.

Pasalnya, masyarakat yang terjaring operasi dan menda-

pat sanksi selalu ingat sehingga akan berubah perilakun-

ya. ÒOperasi yustisi cukup efektif sebagai salah satu

mencegah penyebaran dan menularan virus korona.

Sehingga diharapkan masyarakat menjadi lebih disiplin

menjalankan 3M, yaitu menggunakan masker, mencuci

tangan dan menjaga jarak,Ó kata anggota DPRD Jateng

Padmasari Mestikajati, saat mengikuti operasi yustisi pen-

disiplinan pelaksanaan protokol kesehatan cegah Covid-

19 di Toroh Grobogan, Senin (19/10).

Politisi Partai Golkar ini mengungkapkan Pemprof bersa-

ma DPRD Provinsi Jateng akan terus berusaha menurunk-

an angka Covid-19. Selain melakukan penyuluhan dengan

cara turun langsung ke bawah, juga ikut bergabung dengan

instansi terkait melakukan operasi yustisi. (Tas)

KR-M Taslim

Sejumlah pelanggar protokol kesehatan di Grobogan
tengah mendapat sanksi sosial membersihkan jalan.
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Deklarasi Forkopimda Klaten Tolak Demo Anarkis

MAGELANG (KR) - Daya Tarik Wisata (DTW) di wilayah
Kabupaten Magelang yang mendapat izin dari Gugus Tugas
Pencegahan Pengendalian dan Penanganan Covid 19 Kabupaten
Magelang hingga Minggu (18/10), tercatat 55 DTW. Dari jumlah
itu ada yang berupa Balai Ekonomi Desa (Balkondes), Desa
Wisata dan Wisata Desa, Candi, wisata religi, wisata alam dan
wisata buatan.

KLATEN (KR) - Jaja-

ran Forum Komunikasi

Pimpinan Daerah (Forko-

pimda) Kabupaten Klaten,

perwakilan mahasiswa

dan ormas, menggelar de-

klarasi menolak demo

anarkis. Deklarasi ber-

langsung di Monumen

Juang 45, Kompleks GOR

Gelarsena, Klaten, Senin

(19/10). Deklarasi meno-

lak unjuk rasa anarkis di-

bacakan oleh Ketua DPRD

Klaten Hamenang Wajar

Ismoyo.

Isi deklarasi antara

terkait adanya aksi-aksi

unjuk rasa yang anarkis di

beberapa wilayah Indo-

nesia, Forkopimda Kabu-

paten Klaten bersama un-

sur FKUB, MUI, BEM

Klaten, Serikat Pekerja,

Ormas Islam, Tokoh Pe-

muda, dan Ormas Kabu-

paten Klaten menyatakan

menolak unjuk rasa anar-

kis, dan menjaga persatu-

an dan kesatuan NKRI.

Selain itu, menciptakan

situasi yang kondusif di

Kabupaten Klaten. Melak-

sanakan protokol kesehat-

an selama pandemi Covid-

19. Tidak terpengaruh de-

ngan berita-berita hoaks

yang memprovokasi, serta

mendukung Polri dan TNI

menindak pelaku keru-

suhan/ anarkis dalam un-

juk rasa.

Kapolres Klaten AKBP

Edy Suranta Sitepu

mengemukakan, pihak-

nya terus menjalin komu-

nikasi dengan berbagai el-

emen masyarakat untuk

menjaga dan menciptakan

kondisi Klaten yang kon-

dusif, aman dan damai.

Sejauh ini tidak ada demo-

demo anarkis di Klaten.

Masyarakat diharapkan

menyalurkan aspirasi

mereka melalui DPRD.

“Kami duduk bersama

dengan beberapa elemen

masyarakat. Jangan sam-

pai di Klaten ada demo

anarkis seperti di daerah

lain. Kalau sampai fasili-

tas umum dirusak nanti

rakyat juga yang rugi,

karena fasilitas dibangun

dengan uang rakyat.

Lebih balik aspirasi di-

sampaikan secara damai,”

kata Kapolres.

Hal senada juga disam-

paikan Pjs Bupati Klaten

Sujarwanto. Ia menegas-

kan, di Klaten tidak ada

kerawanan. Jika ada aspi-

rasi dari masyarakat se-

mua akan diapresiasi. 

“Jika keputusan ada di

tangan pemerintah kabu-

patan, maka aspirasi pasti

akan dipertimbangkan. Na-

mun, jika keputusan ada di

pemerintah pusat, maka as-

pirasi tersebut akan disam-

paikan ke pusat untuk

menjadi pertimbangan

pengambilan keputusan,”

kata Sujarwanto. (Sit)

KR-Sri Warsiti

Deklarasi tolak demo anarkis, di Monumen Juang Klaten.


